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ABSTRACT 

During 2014-2017, the average of shares price of Food and Beverages companies which were listed on Indonesia 
Stock Exchange had decreased. Therefore, this research aimed to find out the effect of Earning Per Share, Price 
Earnings Ratio, Price Book Value, Debt to Equity Ratio, and Net Profit Margin on the share price. The population 
was Food and Beverages companies which were listed on Indonesia Stock Exchange (IDX) 2014-2017. While, the 
data collection technique used purposive sampling. In line with, there were 11 Food and Beverages companies. 
Moreover, the data anlysis technique used multiple linear regression. The research result concluded Earning Per 
Share and Price Earnings Ratio had positive and significant effect on the share prices. Furthermore, Price Book 
Value, Debt to Equity Ratio, and Net Profit Margin did not affect the shares price. As the conclusion, the 
fluctuation of the share price of Food and Beverages companies could be affected by Earning Per Share and Price 
Earning Ratio. In adddition, Food and Beverages companies needed to maintain and consider the Earning Per 
Share and Price Earning Ratio. Besides, the companies were expected to consider Price Book Value, Debt to Equity 
Ratio, and Net Profit Margin, in order to have its performance run well. 
Keywords: financial fundamental variable, shares price. 

ABSTRAK 

Rata-rata harga saham perusahaan Food and Beverages di BEI mengalami penurunan selama periode 
tahun 2014-2017. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Earning Per Share, Price Earning 
Ratio, Price Book Value, Debt to Equity Ratio, dan Net Profit Margin terhadap harga saham. Perusahaan 
yang menjadi obyek penelitian pada penelitian ini adalah perusahaan Food and Beverages yang terdaftar 
di BEI selama periode tahun 2014-2017. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
purposive sampling sehingga diperoleh sampel sebanyak 11 perusahaan Food and Beverages. Teknik 
analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa Earning Per Share dan Price Earning Ratio berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap harga saham, sedangkan Price Book Value, Debt to Equity Ratio, dan Net Profit Margin 

tidak berpengaruh terhadap harga saham. Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pergerakan harga 
saham perusahaan Food and Beverages dapat dipengaruhi oleh Earning Per Share dan Price Earning Ratio. 
Sebaiknya perusahaan Food and Beverages mempertahankan dan memperhatikan Earning Per Share dan 
Price Earning Ratio. Perusahaan Food and Beverages juga diharapkan lebih memperhatikan Price Book 
Value, Debt to Equity Ratio, dan Net Profit Margin agar kinerja perusahaan tetap berjalan dengan baik. 
Kata Kunci: variabel fundamental keuangan, harga saham. 

PENDAHULUAN 

       Industri makanan dan minuman yang biasa disebut dengan industri food and beverages 
merupakan salah satu industri yang sedang berkembang dan mempunyai prospek 
perkembangan yang baik di masa yang akan datang. Menurut Kementrian Perindustrian 
Republik Indonesia (2018) industri food and beverages mengalami pertumbuhan mencapai 
9,23% pada tahun 2017 atau mengalami peningkatan dari tahun 2016 yang mencapai 8,46%, 
sedangkan potensi perkembangan pasarnya dapat dilihat dari kebutuhan primer masyarakat 
akan produk dari industri tersebut, yakni makanan dan minuman. Keberadaan industri food 
and beverages juga menjadi salah satu pemasok makanan dan minuman untuk masyarakat di 
Indonesia yang menurut data statistik Badan Pusat Statistik Indonesia (2018) berjumlah lebih 
dari 260 juta jiwa. Dibandingkan negara lain, industri food and beverages di Indonesia memiliki 
potensi pertumbuhan yang besar karena didukung oleh sumber daya pertanian yang 
melimpah serta permintaan domestik yang tinggi. 
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       Pasar modal menjadi penghubung antara pihak yang membutuhkan dana yakni 
perusahaan dengan pihak yang memiliki kelebihan dana yakni investor. Pasar modal yang 
terdapat di Indonesia dikenal sebagai Bursa Efek Indonesia. Salah satu sekuritas yang 
diperjualbelikan  adalah saham. Saham merupakan tanda bukti atas penyertaan kepemilikan 
modal atau dana pada suatu perusahaan yang menerbitkan saham tersebut (Fahmi, 2015:270). 
Saham menjadi salah satu alternatif sumber pendanaan yang penting bagi perusahaan. Untuk 
memperoleh saham perusahaan maka investor harus mengeluarkan besaran pengorbanan 
yang dapat disebut dengan harga saham. 
       Menurut Tumandung et al. (2017) harga saham menjadi tolak ukur keberhasilan 
pengelolaan suatu perusahaan, jika perusahaan mampu mengelola perusahaan dengan baik 
maka harga saham perusahaan tersebut akan diminati oleh banyak investor dan calon investor 
yang mengakibatkan harga saham meningkat. Hal tersebut didukung oleh pernyataan Rahmi 
et al. (2013) yang menyatakan bahwa harga saham merupakan salah satu indikator untuk 
mengetahui keberhasilan suatu perusahaan. Sardiyati (2016) menyatakan bahwa harga saham 
merupakan harga yang terbentuk atas interaksi antara para penjual dan pembeli saham yang 
didasari oleh harapan untuk memperoleh keuntungan atau profit. Berikut adalah Tabel 1 harga 
saham perusahaan food and beverages pada tahun 2014 hingga tahun 2017 berdasarkan sumber 
data ringkasan performa perusahaan food and beverages yang diperoleh dari Bursa Efek 
Indonesia: 

Tabel 1 
Harga Saham Perusahaan Food and Beverages  

Yang Terdaftar di BEI 
(dalam Rupiah) 

No Kode Saham 
Tahun 

2014 2015 2016 2017 

1 Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk. 2.095 1.210 1.945 476 

2 Tri Banyan Tirta Tbk. 352 325 330 388 

3 Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. 1.500 675 1.350 1.290 

4 Delta Djakarta Tbk. 390.000 5.200 5.000 4.590 

5 Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 13.100 13.475 8.575 8.900 

6 Indofood Sukses Makmur Tbk. 6.750 5.175 7.925 7.625 

7 Multi Bintang Indonesia Tbk. 11.950 8.200 11.750 13.675 

8 Mayora Indah Tbk. 20.900 30.500 1.645 2.020 

9 Prasidha Aneka Niaga Tbk. 143 122 134 256 

10 Nippon Indosari Corpindo Tbk. 1.385 1.265 1.600 1.275 

11 Sekar Bumi Tbk. 970 945 640 715 

12 Sekar Laut Tbk. 300 370 308 1.100 

13 Siantar Top Tbk. 2.880 3.015 3.190 4.360 

14 Ultra Jaya Milk Industri & Trading Company Tbk. 3.720 3.945 4.570 1.295 

 Jumlah 456.045 74.422 48.962 47.965 

 Rata-Rata 32.575 5.316 3.497 3.426 

Sumber: Data Sekunder diolah, 2018 

       Berdasarkan informasi yang disajikan pada Tabel 1, rata-rata harga saham perusahaan 
food and beverages yang berjumlah sebanyak 14 perusahaan pada tahun 2014 hingga tahun 2017 
mengalami penurunan secara terus menerus. Perusahaan food and beverages sebagai 
perusahaan yang memproduksi produk pangan memiliki kesinambungan usaha yang baik 
karena produk yang dihasilkannya selalu dibutuhkan oleh konsumen, namun kenyataannya 
rata-rata harga saham perusahaan food and beverages mengalami penurunan pada tahun 2014 
hingga tahun 2017. Penurunan rata-rata harga saham perusahaan food and beverages menarik 
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untuk diteliti agar dapat mengetahui penyebab penurunan harga saham, dan dapat ditarik 
kesimpulan serta solusinya karena fenomena penurunan harga saham dalam jangka panjang 
akan berdampak pada penurunan kemakmuran para pemegang saham dimana tingkat 
pengembalian yang diterima investor juga akan semakin rendah sehingga hal tersebut 
menjadi suatu ancaman bagi perusahaan dalam menjaga keberlangsungan usaha dan 
kepercayaan investor akan modal yang telah ditanamkannya. 
       Pergerakan harga saham baik meningkat atau menurun disebabkan oleh beberapa faktor. 
Menurut Alwi (2003:87) faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pergerakan harga saham 
dibedakan menjadi 2 (dua), yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor Internal meliputi 
pengumuman tentang pemasaran, perubahan harga produk, laporan produksi, pengumuman 
badan direksi manajemen, pengumungan laporan keuangan perusahaan yang meliputi rasio-
rasio keuangan seperti earning per share (EPS), price earning ratio (PER), return on assets (ROA) 
dan lain-lain. Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi pergerakan harga saham ialah 
meliputi perubahan suku bunga tabungan, inflasi, gejolak politik dalam dan luar negeri, 
fluktasi nilai tukar, dan lain-lain. 
       Menurut Peter (2011:252) untuk mempermudah melihat kinerja sebuah perusahaan dari 
sisi dalam atau struktur fundamental perusahaan dapat menggunakan analisis fundamental. 
Analisis fundamental juga dapat digunakan sebelum menentukan keputusan untuk membeli 
saham suatu perusahaan. Peter (2011:252) juga menyatakan bahwa analisis fundamental 
menitikberatkan pada rasio keuangan dan kejadian-kejadian yang secara langsung maupun 
yang tidak langsung mempengaruhi kinerja keuangan. Ada beberapa variabel data berupa 
rasio keuangan yang digunakan dalam analisis fundamental diantaranya adalah earning per 
share (EPS), price earning ratio (PER), price book value (PBV), debt ratio (DR), dan net profit Margin 
(NPM) (Peter, 2011:255). Menurut Herlianto (2010:80) terdapat beberapa rasio keuangan yang 
lazim dan relatif sederhana yang digunakan di dalam analisis fundamental, yakni earning per 
share (EPS), price earning ratio (PER), return on assets (ROA), return on equity (ROE), price book 
value (PBV), dividend payout ratio (DPR), dan debt to equity ratio (DER). Variabel-variabel 
fundamental keuangan yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah earning per share (EPS), 
price earning ratio (PER), price book value (PBV), debt to equity ratio (DER), dan net profit margin 
(NPM). Variabel-variabel tersebut dipilih oleh peneliti karena adanya teori yang mendukung 
tentang pengaruh masing-masing variabel tersebut terhadap harga saham serta adanya 
perbedaan dari hasil penelitian terdahulu (gap research). 
       Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini: (1) Apakah earning per share (EPS) berpengaruh terhadap harga saham? 
(2) Apakah price earning ratio (PER) berpengaruh terhadap harga saham? (3) Apakah price book 
value (PBV) berpengaruh terhadap harga saham? (4) Apakah debt to equity ratio (DER) 
berpengaruh terhadap harga saham? (5) Apakah net profit margin (NPM) berpengaruh 
terhadap harga saham?. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel 
fundamental terhadap harga saham perusahaan food and beverages. Penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi bagi investor, perusahaan, calon investor mengenai pentingnya 
variabel-variabel fundamental keuangan dalam pengambilan keputusan investasi dan kinerja 
keuangan perusahaan yang dapat mempengaruhi harga saham. 
 
TINJAUAN TEORITIS 
Pasar Modal 
       Menurut Tandelilin (2010:26) pasar modal adalah pertemuan antara pihak yang 
membutuhkan dana dengan pihak yang memiliki kelebihan dana dengan cara 
memperjualbelikan sekuritas. Keberadaan pasar modal memiliki 2 (dua) fungsi, yakni fungsi 
ekonomi dan fungsi keuangan (Husnan, 2015:4). Peran pasar modal dalam fungsi ekonomi 
adalah sebagai pihak yang menyediakan fasilitas untuk memindahkan dana yang dimiliki 
oleh pihak yang memiliki kelebihan dana (lenders) kepada pihak yang memerlukan dana 
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(borrowers). Peran pasar modal dalam fungsi keuangan adalah pasar modal sebagai sarana 
yang menyediakan dana yang diperlukan oleh borrowers dan sebagai sarana bagi pihak lender 
untuk menginvestasikan kelebihan dananya tanpa harus terlibat secara langsung dalam 
kepemilikan aktiva yang diperlukan untuk investasi tersebut. 
 
Pengertian Saham  
       Saham merupakan salah satu sekuritas yang paling banyak diperdagangkan di Bursa Efek 
Indonesia (Husnan, 2015:34). Saham adalah tanda bukti atas penyertaan kepemilikan modal 
atau dana pada suatu perusahaan yang menerbitkan saham tersebut (Fahmi, 2015:270). Saham 
berisi informasi tentang nilai nominal saham tersebut dan nama perusahaan yang 
menerbitkannya. Saham diterbitkan dan dijual oleh perusahaan dengan beberapa tujuan, 
salah satunya adalah sebagai sumber pendanaan selain pendanaan yang bersumber dari bank 
(Fahmi 2012:90). Pihak yang memiliki saham atau disebut dengan investor juga mempunyai 
beberapa keuntungan, yakni akan memperoleh deviden dan memperoleh keuntungan modal 
(capital gain). Capital gain akan diperoleh ketika investor tersebut menjual kembali saham yang 
dimiliki pada harga yang lebih mahal (Fahmi, 2012:68). Menurut Ikatan Bankir Indonesia 
(2017:298), capital gain adalah keuntungan yang diperoleh oleh investor atas adanya perbedaan 
antara harga beli dan harga jual dari suatu efek. 
 
Risiko Saham 
       Investor Saham Pemula (2017:32) mengemukakan bahwa saham juga memiliki beberapa 
risiko, seperti: a) Tidak Mendapat Dividen. Perusahaan tidak selalu membagikan dividen 
kepada para pemegang sahamnya. Hal tersebut dapat dikarenakan adanya kebutuhan 
perusahaan dalam menggunakan labanya untuk aktivitas ekspansi. Alasan perusahaan untuk 
tidak membagikan dividen karena perlu dana untuk melakukan ekspansi menjadi sinyal 
positif bagi investor karena dengan adanya ekpansi perusahaan dinilai tidak akan merugi 
karena bisnis perusahaannya semakin besar yang dapat mengakibatkan peningkatan 
perolehan laba. b) Capital Loss. Investor tidak selalu mendapatkan capital gain karena harga 
saham selalu berfluktuasi setiap harinya. Capital loss adalah kondisi dimana harga jual saham 
lebih rendah daripada harga beli yang disebabkan oleh penurunan harga saham. c) Risiko 
Likuidasi Perusahaan. Likuidasi merupakan tindakan untuk menghentikan dan 
membubarkan kegiatan suatu perusahaan dikarenakan berbagai alasan seperti kebangkrutan 
atau adanya permasalahan hukum. Pemegang saham perusahaan yang dilikuidasi memiliki 
kemungkinan untuk tidak mendapatkan kesempatan dalam pembagian kekayan yang 
dimiliki perusahaan, sehingga modal yang telah disetor dalam bentuk saham dapat 
dimungkinkan menghilang. d) Saham Delisting dari Bursa. Saham yang delisting dari bursa 
adalah saham yang tidak lagi diperdagangkan di Bursa Efek karena dikeluarkan. Beberapa 
penyebab saham delisting dari Bursa adalah karena kemauan perusahaan itu sendiri atau 
dikeluarkan oleh otoritas bursa. Perusahaan yang keluar dari Bursa atas kemauannya sendiri 
wajib melakukan pembelian saham kembali (buyback) pada harga yang sudah ditentukan, 
sedangkan perusahaan yang keluar dari bursa karena dikeluarkan oleh otoritas bursa maka 
perusahaan tidak memiliki kewajiban untuk melakukan buyback sehingga hal ini menjadi 
risiko kerugian yang harus dialami investor karena akan kehilangan seluruh modal yang telah 
ditanamkannya. 

 
Harga Saham 
       Menurut Hayat et al. (2018:259), harga saham dibedakan menjadi 3 (tiga), adalah a) Harga 
Nominal. Harga nominal saham adalah harga yang tercantum dalam sertifikat saham yang 
ditetapkan oleh emiten yang mengeluarkan saham. b) Harga Perdana. Harga perdana adalah 
harga pada saat saham tersebut dicatat di Bursa Efek Indonesia dalam rangka penawaran 
umum penjualan saham perdana atau yang disebut IPO (Initial Public Offering). c) Harga Pasar. 
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Harga pasar (market price) adalah harga jual dari investor satu ke investor lain. Apabila bursa 
efek sudah tutup maka harga pasar suatu saham adalah harga penutupannya (closing price). 
Harga penutupan (closing price) tersebut adalah harga yang setiap hari diumumkan di surat 
kabar atau media lain. 
 
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Harga Saham 
       Harga saham tidaklah tetap, namun berfluktuasi. Pergerakan harga saham ini 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor mikro maupun faktor makro. Fahmi (2012:89) 
menyatakan ada beberapa kondisi maupun situasi yang mempengaruhi naik turunnya harga 
saham, adalah a) Kondisi mikro dan makro ekonomi, b) Kebijakan perusahaan dalam 
memutuskan untuk ekspansi, c) Pergantian direksi secara tiba-tiba, d) Adanya direksi yang 
atau pihak komisaris perusahaan yang terlibat tindak pidana dan kasusnya sudah masuk ke 
pengadilan, e) Kinerja perusahaan yang terus mengalami penurunan, f) Risiko sistematis, g) 
Efek dari psikologi pasar. 
       Alwi (2003:87) juga menyatakan terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 
pergerakan harga saham, yakni: a) Faktor Internal (lingkungan mikro). Faktor internal yang 
dapat mempengaruhi pergerakan harga saham adalah pengumuman tentang aktivitas 
perusahaan seperti pemasaran, penjualan, dan produksi; pengumuman pendanaan, seperti 
pengumuman hutang dan ekuitas; pengumuman badan direksi manajemen; pengumuman 
pengambilalihan diversifikasi, seperti laporan merger, laporan pengakuisisian dan diakuisisi; 
pengumuman ketenagakerjaan; pengumuman laporan keuangan perusahaan yang berisi 
mengenai beberapa hal yang penting, seperti peramalan laba sebelum akhir tahun 5ariab dan 
setelah akhir tahun 5ariab, earning per share (EPS), dividen per share (DPS), price earning ratio 
(PER), net profit margin (NPM), return on assets (ROA), dan lain-lain. b) Faktor Eksternal 
(lingkungan makro). Faktor eksternal yang mampu mempengaruhi pergerakan harga saham 
adalah pengumuman yang berasal dari pemerintah, seperti perubahan suku bunga tabungan 
dan deposito, kurs valuta asing, inflasi, dan lain-lain; pengumuman 5aria, seperti tuntutan 
karyawan terhadap perusahaan; pengumuman 5ariable sekuritas, seperti laporan pertemuan 
tahunan dan lain-lain; adanya gejolak politik, baik di dalam negeri maupun gejolak politik 
luar negeri; berbagai isu, baik isu yang berasal dari dalam negeri maupun isu yang berasal 
dari luar negeri. 

 
Analisis Fundamental dan Variabel Fundamental Perusahaan 
       Analisis fundamental merupakan suatu usaha untuk memperkirakan kemampuan 
perusahaan untuk tumbuh dan menghasilkan laba di masa depan dengan cara menganalisis 
faktor-faktor ekonomi yang dapat mempengaruhi perusahaan (Suhartono dan Qudsi, 
2009:94). Widoatmodjo (2015:238) menyatakan bahwa analisis fundamental merupakan salah 
satu teknik analisis investasi di pasar modal yang melakukan penilaian atas laporan keuangan 
perusahaan. Tujuan dari analisis fundamental adalah memberikan jawaban apakah 
perusahaan tersebut dalam kondisi yang sehat sehingga layak dijadikan tempat investasi, 
5ariab dengan membeli sahamnya. 
       Analisis fundamental digunakan untuk menentukan saham apa yang baik untuk dipilih 
(Gumanti, 2011:310). Penilaian harga saham mengakibatkan investor mengambil keputusan 
pembelian ataupun penjualan saham suatu perusahaan. Analisis fundamental melibatkan 
laporan keuangan pada praktiknya (Gumanti, 2011:309). Keberadaan laporan keuangan dapat 
menjadi suatu alat bagi investor untuk menentukan investasi, baik investasi jangka panjang 
maupun investasi jangka pendek. Menurut Samsul (2015:168) investor jangka panjang akan 
menganalisis kinerja manajemen dan kinerja perusahaan dengan menggunakan teknik 
analisis fundamental. Teknik analisis fundamental juga cocok digunakan untuk mengambil 
keputusan dalam memilih saham perusahaan tertentu yang akan dibeli untuk jangka panjang 
(Peter, 2011:254). Ada beberapa 5ariable data berupa rasio keuangan yang digunakan dalam 

Jurnal Ilmu dan Riset Manajemen : Volume 8, Nomor 3, Maret 2019



6 
 

analisis fundamental diantaranya adalah earning per share (EPS), Price earning ratio (PER), price 
book value (PBV), debt ratio, dan net profit margin (NPM) (Peter, 2011:255). 
       Tidak semua variabel-variabel yang diteliti memiliki keterkaitan dengan harga sekuritas, 
sehingga peneliti harus menyeleksi sejumlah variabel dari sekian banyaknya variabel yang 
tersedia. Untuk mengetahui pengaruh variabel fundamental keuangan terhadap harga saham, 
maka digunakan beberapa rasio keuangan sebagai berikut: 
 
1. Earning Per Share (EPS) 
       Earning per share (EPS) adalah rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan 
perusahaan dalam membagikan labanya kepada para pemegang saham (Suhartono dan 
Qudsi, 2009:94). Menurut Hery (2016:26) earning per share (EPS) merupakan rasio untuk 
mengukur tingkat keberhasilan manajemen perusahaan dalam memberikan keuntungan bagi 
pemegang saham biasa . Semakin tinggi laba yang dibagikan kepada para pemegang saham, 
maka akan menarik perhatian investor untuk tetap memegang saham perusahaan tersebut 
atau untuk membeli saham perusahaan tersebut. Suhartono dan Qudsi (2009:95) menyatakan 
rumus untuk menghitung earning per share (EPS) adalah sebagai berikut: 

Earning per share =
Laba bersih setelah pajak

Jumlah saham yang beredar
 

 
2. Price Earning Ratio (PER) 
       Price earning ratio (PER) merupakan perbandingan harga saham dengan laba bersih per 
lembar saham atau earning per share (Suhartono dan Qudsi, 2009:95). Price earning ratio (PER) 
digunakan untuk membandingkan perusahaan dengan price earning ratio (PER) rata-rata dari 
industri perusahaan sejenis (Peter, 2011:297). Price earning ratio (PER) yang tinggi 
mengakibatkan kenaikan harga saham (Darmadji dan Fakhruddin, 2006:198).  Besaran rasio 
price earning ratio (PER) dapat digunakan oleh investor untuk mengetahui apakah harga 
sebuah saham tergolong wajar atau tidak sesuai dengan kondisi saat ini (Hery, 2016:27). 
Menurut Sardiyati (2016) semakin tinggi nilai price earning ratio (PER) maka akan 
mengakibatkan semakin tinggi pula harga saham suatu perusahaan. Price earning ratio (PER) 
bermanfaat untuk mengetahui besarnya rupiah yang harus dibayarkan oleh investor untuk 
memperoleh satu rupiah earning perusahaan (Ikatan Bankir Indonesia, 2017:164). Menurut 
Peter (2011:297), rumus untuk menghitung price earning ratio (PER) adalah sebagai berikut: 

Price earning ratio = 
Harga saham

Earning per share
 

 
3. Price Book Value (PBV) 
       Rasio price book value (PBV) merupakan rasio yang menunjukkan hasil perbandingan 
antara harga pasar per lembar saham dengan nilai buku per lembar saham (Hery, 2016:27). 
Menurut Liembono (2013:177) semakin tinggi price book value (PBV) maka akan meningkatkan 
harga saham perusahaan. Menurut Hery (2016:27), rumus untuk menghitung price book value 
(PBV) adalah sebagai berikut: 

Price book value = 
Harga saham

Nilai buku per lembar saham
 

       Nilai buku per lembar saham memberikan informasi mengenai kepemilikan aktiva bersih 
(net assets) untuk setiap lembar saham yang dimiliki oleh pemegang saham (Mufidah, 2017). 
Menurut Jogiyanto (2003:82) untuk mengetahui besaran nilai buku per lembar saham, maka 
akan digunakan rumus perhitungan sebagai berikut: 

Nilai buku per lembar saham = 
Total ekuitas

Jumlah lembar saham yang beredar
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4.   Debt to Equity Ratio (DER) 

       Debt to equity ratio (DER) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur perbandingan 
antara total utang dengan total ekuitas (Hery, 2016:24). Sederhananya debt to equity ratio (DER) 
merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui berapa bagian dari setiap rupiah modal 
yang dijadikan sebagai jaminan utang. Debt to equity ratio (DER) dapat dijadikan petunjuk 
dalam hal kelayakan kredit maupun risiko keuangan debitur. Dewasa ini pemerintah telah 
menetapkan batas maksimal debt to equity ratio (DER) perusahaan adalah sebanyak 4 kali mulai 
dari tahun pajak 2016 sesuai dengan peraturan yang tertuang dalam Peraturan Menteri 
Keuangan No. 169/PMK.010/2015 (Filbert dan Prasetya, 2017:80). Menurut Herlianto 
(2010:87) semakin tinggi rasio debt to equity ratio (DER), maka semakin tinggi pula risiko 
perusahaan tersebut mengalami kebangkrutan. Hal tersebut dikarenakan semakin tinggi debt 
to equity ratio (DER) maka semakin kecil jumlah modal pemilik yang mampu dijadikan sebagai 
jaminan hutang (Hery, 2016:79). Menurut Hery (2016:79), rumus untuk menghitung debt to 
equity ratio (DER) adalah sebagai berikut: 

Debt to Equity Ratio = 
Total utang

Total modal
 

 
5.   Net Profit Margin (NPM) 
       Net profit margin (NPM) merupakan rasio yang dapat digunakan untuk mengukur 
besarnya persentase laba bersih yang diperoleh oleh suatu perusahaan berdasarkan penjualan 
bersih (Hery, 2015:198). Menurut Filbert dan Prasetya (2017:118), net profit margin (NPM) 
merupakan rasio yang mengukur besar keuntungan bersih dibandingkan dengan 
pendapatan. Untuk memperoleh jumlah penjualan bersih maka total penjualan dikurangi 
dengan akun kontranya, seperti potongan penjualan, retur dan pengurangan harga, dan lain-
lain (Jusup, 2011:375). Penjualan yang meningkat maka akan memberikan peningkatan 
terhadap laba bersih karena penjualan merupakan salah satu sumber pendapatan bagi 
perusahaan. Menurut Hery (2015:198) net profit margin (NPM) dihitung dengan rumus berikut 
ini: 

Net profit margin = 
Laba bersih 

Penjualan bersih
 

 
Penelitian Terdahulu 
       Pertama, Dewi dan Suaryana (2013).Hasil penelitian ini menyatakan bahwa earning per 
share dan price earning ratio berpengaruh signifikan dan positif terhadap harga saham, 
sedangkan debt to equity ratio berpengaruh signifikan dan negatif terhadap harga saham. 
       Kedua, Faleria et al. (2017). Hasil penelitian menyatakan bahwa secara parsial current ratio, 
net profit margin, dan earning per share tidak berpengaruh terhadap harga saham. 
       Ketiga, Hayati (2013). Hasil penelitian menyatakan bahwa return on assets, earning per share, 
dan price earning ratio memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga saham, sedangkan 
return on equity dan price book value tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 
       Keempat, Setiadi (2012). Hasil penelitian menyatakan bahwa return on investment dan 
earning per share berpengaruh terhadap harga saham, sedangkan price earning ratio tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham. 
       Kelima, Manoppo et al. (2017). Hasil penelitian menyatakan bahwa current ratio dan debt 
to equity ratio tidak berpengaruh terhadap harga saham, sedangkan return on assets dan net 
profit margin berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 
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Pengembangan Hipotesis 
Pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap Harga Saham 
       Earning per share (EPS) merupakan salah satu rasio yang menjadi perhatian utama investor 
karena rasio ini menginformasikan besaran laba yang diterima oleh investor untuk setiap 
lembar saham. Menurut Hayati (2013), kondisi earning per share (EPS) yang baik memberikan 
dampak positif terhadap perkembangan harga saham. Dewi dan Suaryana (2013) menyatakan 
bahwa peningkatan earning per share (EPS) akan diikuti oleh peningkatan harga saham. 
Semakin tinggi earning per share (EPS) yang diberikan oleh perusahaan, maka hal tersebut 
menjadi informasi yang menggembirakan bagi para pemegang saham dan investor yang 
mengakibatkan harga saham akan meningkat. Menurut Tryfino (2009:11), pergerakan harga 
saham dipengaruhi oleh earning per share (EPS) karena rasio tersebut mampu menggambarkan 
kinerja keuangan perusahaan secara efektif. Darmadji dan Fakhruddin (2006:195) juga 
menyatakan bahwa peningkatan  earning per share (EPS) mempengaruhi harga saham. 
Mengacu pada uraian diatas, maka hipotesis pertama dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Hipotesis 1 : Earning per share (EPS) berpengaruh terhadap harga saham. 
 
Pengaruh Price Earning Ratio (PER) terhadap Harga Saham 
       Price earning ratio (PER) adalah rasio yang dapat digunakan untuk melihat apakah harga 
suatu saham dinilai murah atau mahal (Herlianto, 2010:86). Investor cenderung lebih 
menyukai saham dengan price earning ratio (PER) yang rendah.  Semakin tinggi price earning 
ratio (PER), maka semakin mahal harga suatu saham. Darmadji dan Fakhruddin (2006:198) 
menyatakan bahwa price earning ratio (PER) yang meningkat maka dapat mengakibatkan 
kenaikan harga saham pula. Mengacu pada uraian diatas maka hipotesis kedua untuk 
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Hipotesis 2 : Price earning ratio (PER) berpengaruh terhadap harga saham. 
 
Pengaruh Price Book Value (PBV) terhadap Harga Saham 
       Price book value (PBV) merupakan rasio yang membandingkan harga pasar dengan nilai 
buku per lembar saham. Hasil penelitian terdahulu menyatakan Price book value (PBV) yang 
tinggi berarti mencerminkan kepercayaan pasar terhadap prospek perusahaan yang baik di 
masa yang akan datang (Dewi dan Suaryana, 2013). Liembono (2013:177) menyatakan bahwa 
semakin tinggi price book value (PBV) maka akan meningkatkan harga saham. Berdasarkan 
uraian diatas, maka hipotesis ketiga disimpulkan sebagai berikut: 
Hipotesis 3 : Price book value (PBV) berpengaruh terhadap harga saham. 
 
 

H₅ 

H₂ 

Earning per share (X₁) 

Harga saham (Y) 
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Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Harga Saham 

       Debt to equity ratio (DER) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya proporsi 
hutang yang digunakan di dalam suatu perusahaan terhadap modal (Hery, 2016:78). Semakin 
tinggi rasio ini, maka kekhawatiran mengenai ketidakmampuan perusahaan dalam melunasi 
hutang dan biaya-biaya yang bersangkutan lainnya akan semakin besar dan dapat 
menyebabkan perusahaan menjadi rugi. Herlianto (2010:87) juga menyatakan bahwa semakin 
tinggi rasio debt to equity ratio (DER), maka semakin tinggi pula risiko perusahaan tersebut 
mengalami kebangkrutan. Kerugian atau kebangkrutan perusahaan yang dialami oleh 
perusahaan dapat berdampak pada perspektif investor sehingga mampu menurunkan harga 
saham perusahaan. Beberapa hasil penelitian terdahulu juga menyatakan bahwa debt to equity 
ratio (DER) berpengaruh negatif terhadap harga saham (Dewi dan Suaryana, 2013). 
Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis keempat dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Hipotesis 4 : Debt to equity ratio (DER) berpengaruh terhadap harga saham. 
 
Pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap Harga Saham 
       Menurut Faleria et al. (2017), net profit margin (NPM) menggambarkan kinerja suatu 
perusahaan yang mana akan berdampak pada kepercayaan investor untuk menanamkan 
modalnya. Penelitian terdahulu juga menyatakan bahwa net profit margin (NPM) berpengaruh 
terhadap harga saham (Manoppo et al., 2017). Mengacu pada uraian diatas, maka hipotesis 
kelima dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Hipotesis 5 : Net profit margin (NPM) berpengaruh terhadap harga saham. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian dan Gambaran dari Populasi (Objek) Penelitian 
       Jenis penelitian ini adalah penelitian kausal komparatif (causal comparative research) yang 
merupakan penelitian yang meneliti karakteristik masalah yang berupa hubungan sebab 
akibat antara dua variabel atau lebih. Penelitian kausal komparatif menggunakan tipe 
penelitian ex post facto yang artinya penelitian ini menggunakan data-data variabel yang 
diperoleh dan dikumpulkan setelah terjadinya fakta atau peristiwa berdasarkan kajian teoritis 
dan empiris yang telah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya. Populasi dalam penelitian 
ini adalah perusahaan food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 
tahun 2014 hingga tahun 2017 yakni berjumlah sebanyak 14 perusahaan. 
 
Teknik Pengambilan Sampel 
       Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, 
yaitu teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan-pertimbangan tertentu (Yuliardi dan 
Nuraeni, 2017:12). Daftar perusahaan yang layak untuk menjadi sampel penelitian ini 
disajikan dalam Tabel 2 sebagai berikut: 

Tabel 2 
Daftar Perusahaan yang Digunakan Sebagai Sampel 

No Kode Perusahaan Nama Perusahaan 

1 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 
2 DLTA Delta Djakarta Tbk 
3 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
4 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. 
5 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk. 
6 MYOR Mayora Indah Tbk. 
7 ROTI Nippon Indosari Corporindo Tbk. 
8 SKBM Sekar Bumi Tbk. 
9 SKLT Sekar Laut Tbk. 
10 STTP Siantar Top Tbk. 
11 ULTJ Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk. 

Sumber: Data Sekunder diolah, 2018 
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Teknik Pengumpulan Data 
       Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data dokumenter. Data 
dokumenter dalam penelitian ini mampu menjadi bahan atas dasar analisis data yang 
dikumpulkan melalui metode observasi dan analisis dokumen (Indriantoro dan Supomo, 
2009:146). Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder merupakan 
data primer yang diperoleh dari pihak lain atau data yang telah diolah lebih lanjut dan 
disajikan ulang, baik oleh pengumpul data primer maupun oleh pihak lain (Sugiarto, 2015:41). 
Data sekunder dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan food and beverages 
yang telah dipublikasikan oleh perusahaan dan ringkasan performa perusahaan food and 
beverages yang diperoleh melalui Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia STIESIA Surabaya 
selama kurun periode penelitian tahun 2014 hingga tahun 2017. 
 
Variabel dan Definisi Operasional Variabel 
Variabel Dependen 
       Harga saham (HS) merupakan harga yang terbentuk di pasar saham yang dipengaruhi 
oleh permintaan dan penawaran pasar yang dilatarbelakangi oleh ekspektasi investor 
mengenai keuntungan yang akan diperoleh. Harga saham yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah harga saham penutupan tahunan (closing price) per tahun perusahaan food and 
beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode tahun 2014 hingga tahun 2017. 
Indikator pengukuran harga saham menggunakan satuan rupiah per lembar saham. 
 
Variabel Independen 
1.   Earning Per Share (EPS) 
       Earning per share (EPS) merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui berapa besar 
laba yang diterima pemegang saham untuk setiap lembar saham. Suhartono dan Qudsi 
(2009:95) menyatakan rumus untuk menghitung earning per share (EPS) adalah sebagai berikut: 

Earning per share =
Laba bersih setelah pajak

Jumlah saham yang beredar
 

 
2.   Price Earning Ratio (PER) 
       Price earning ratio (PER) merupakan rasio yang mengukur seberapa besar pasar berkenan 
membayar untuk satu rupiah earning per lembar saham. Price earning ratio (PER) juga dapat 
digunakan untuk menilai apakah suatu saham tergolong murah atau mahal. Menurut Peter 
(2011:297), rumus untuk menghitung price earning ratio (PER) adalah sebagai berikut: 

Price earning ratio= 
Harga saham

Earning per share
 

 
3.   Price Book Value (PBV) 
       Price book value (PBV) adalah rasio yang membandingkan harga saham dengan nilai buku 
per lembar saham. Menurut Hery (2016:27), rumus untuk menghitung price book value (PBV) 
adalah sebagai berikut: 

Price to book value = 
Harga saham

Nilai buku per lembar saham
 

 
4.   Debt to Equity Ratio (DER) 
       Debt to equity ratio (DER) adalah salah satu rasio keuangan yang bertujuan untuk 
membandingkan seberapa besar proporsi ekuitas atau modal yang dibiayai atau diperoleh 
dengan hutang. Menurut Hery (2016:79), rumus untuk menghitung debt to equity ratio (DER) 
adalah sebagai berikut: 

Debt to equity ratio = 
Total utang

Total modal
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5.   Net Profit Margin (NPM) 
       Net profit margin (NPM) adalah salah satu rasio profitabilitas yang bertujuan untuk 
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba berdasarkan aktivitas 
penjualan perusahaan. Menurut Hery (2015:198), rumus net profit margin (NPM) dihitung 
sebagai berikut: 

Net profit margin = 
Laba bersih 

Penjualan bersih
 

 
Teknik Analisis Data 
Analisis Statistik Deskriptif 
       Statistik deskriptif adalah bagian statistika yang membahas cara-cara pengumpulan data, 
penyederhanaan angka-angka pengamatan yang diperoleh (meringkas dan menyajikan), serta 
melakukan pengukuran pemusatan dan pengukuran penyebaran guna memperoleh 
informasi yang lebih berguna, lebih menarik, dan lebih mudah untuk dipahami (Sugiarto, 
2015:8). Ukuran analisis statistik deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai 
minimum, nilai maksimum, mean (nilai rata-rata), serta standar deviasi. 
 
Analisis Regresi Linear Berganda 
       Analisis regresi berganda adalah analisis regresi yang bertujuan untuk menganalisis 
bentuk hubungan antara sebuah variabel dependen dengan beberapa variabel independen. 
Analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh 
variabel analisis fundamental yang diproksikan menggunakan earning per share (EPS), price 
earning ratio (PER), price book value (PBV), dan net profit margin (NPM) terhadap harga saham. 
Adapun model persamaan regresi linier berganda secara sistematis adalah sebagai berikut: 
HS = a + b1EPS + b2 PER + b3 PBV + b4 DER + b5 NPM + ei 
 
Uji Asumsi Klasik 
1.   Uji Normalitas 
       Uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakah data yang telah dikumpulkan 
berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal (Basuki dan Prawoto, 2017:57). 
Penelitian ini menggunakan 2 (dua) metode untuk melakukan uji normalitas, yakni uji 
normalitas dengan analisis grafik dan uji normalitas dengan metode Kolmogrov-Smirnov. 
       Uji normalitas dengan menggunakan analisis grafik dapat dilihat dengan menggunakan 
normal probability plot. Menurut Suliyanto (2011:69) jika data normal, maka garis yang 
menggambarkan data yang sesungguhnya akan mengikuti atau merapat ke garis 
diagonalnya. Test normality dapat juga diuji dengan menggunakan metode Kolmogorov-
Smirnov. Menurut Suliyato (2011:70), nilai residual terstandarisasi yang berdistribusi normal 
maka nilai sig. > alpha. Kriteria uji normalitas akan dijelaskan sebagai berikut: (a) Jika nilai sig. 
> 5%, maka dapat disimpulkan bahwa residual menyebar normal. (b) Jika nilai sig. < 5%, maka 
dapat disimpulkan bahwa residual menyebar tidak normal. 
 
2. Uji Multikolinearitas 
       Multikolinearitas adalah terjadinya korelasi linier yang mendekati sempurna antar dua 
variabel bebas. Tujuan uji multikolinearitas adalah untuk menguji apakah dalam model 
regresi terdapat korelasi yang tinggi atau sempurna diantara variabel bebas atau tidak 
(Suliyanto, 2011:81). Multikolinearitas dapat dideteksi melalui nilai Variance Inflation Factors 
(VIF) masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikatnya dengan kriteria sebagai 
berikut: (a) Apabila nilai VIF < 10, maka tidak terdapat multikolinearitas diantara variabel 
independen. (b) Apabila nilai VIF > 10, maka terdapat multikolinearitas diantara variabel 
independen. 
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3.   Uji Autokorelasi 
       Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi antara anggota 
serangkaian data observasi yang diuraikan menurut time series maupun cross section 
(Suliyanto, 2011:125). Metode yang sering digunakan untuk menguji auto korelasi adalah 
dengan menggunakan uji Durbin-Watson (uji DW). Menurut Santoso (2009:219) untuk 
mengetahui terjadinya autokorelasi dengan mendeteksi besaran nilai Durbin Watson dengan 
kriteria sebagai berikut: (a) Angka Durbin Watson yang berada dibawah -2, berarti ada 
autokorelasi positif. (b) Angka Durbin Watson yang berada diantara -2 hingga +2, berarti tidak 
ada autokorelasi. (c) Angka Durbin Watson yang berada diatas +2, berarti ada autokorelasi 
negatif. 
 
4. Uji Heteroskedastisitas 
       Heteroskedastisitas adalah adanya ketidaksamaan varian dari residual untuk semua 
pengamatan pada model regresi (Basuki dan Prawoto, 2017:63). Pengujian heterokedastisitas 
dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatter plot dengan 
dasar sebagai berikut: (a) Apabila ada pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk suatu 
pola tertentu, maka hal tersebut menyimpulkan bahwa telah terjadi heterokedastisitas. (b) 
Apabila tidak ada pola tertentu dan titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada 
sumbu Y, maka hal tersebut menyimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas. 
 
Uji Goodness of Fit (Uji Kelayakan Model) 
1.   Uji F 
       Uji F untuk mengetahui apakah model persamaan regresi linear berganda dapat 
dikatakan fit atau layak untuk digunakan dalam penelitian. Uji F dalam analisis regresi 
berganda bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara simultan (Basuki 
dan Prawoto, 2017:51). Pengaruh variabel independen secara simultan dapat dilihat dalam 
tabel Anova dengan kriteria pengujian sebagai berikut: (a) Jika nilai signifikansi > 0,05, maka 
H0 diterima atau variabel independen secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen. (b) Jika nilai signifikansi < 0,05, maka H0 ditolak atau variabel independen 
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
 
2. Uji Koefisien Determinasi (R²) 
       Menurut Sugiarto (2015:423), koefisien determinasi merupakan sebuah ukuran mengenai 
besarnya varian dari variabel dependen yang dijelaskan oleh variabel-variabel independen. 
Nilai R² yang kecil maka berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel 
dependen amat terbatas. Sebaliknya, jika nilai R² yang mendekati 1 (satu) maka menunjukkan 
semakin besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 
 
Pengujian Hipotesis 
       Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan Uji t (Uji Parsial). Uji t bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel 
dependen secara individual atau parsial dalam menerangkan variasi variabel dependen 
(Ghozali, 2016:97). Untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen secara 
parsial terhadap variabel dependen maka digunakan tingkat signifikansi (significant level) 
sebesar 0,05 atau 5%, yaitu sebagai berikut: (1) Apabila nilai signifikansi t < 0,05, maka H0 
ditolak, artinya earning per share (EPS), price earning ratio (PER), price book value (PBV), debt to 
equity ratio (DER), dan net profit margin (NPM) berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 
(2) Apabila nilai signifikansi t > 0,05, maka H0 diterima, artinya earning per share (EPS), price 

earning ratio (PER), price book value (PBV), debt to equity ratio (DER), dan net profit margin (NPM) 
tidak berpengaruh terhadap harga saham. 
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PEMBAHASAN 
Perhitungan Variabel 
Harga Saham 
       Perhitungan harga saham pada penelitian ini menggunakan harga saham penutupan 
tahunan (closing price) yang informasinya diperoleh dari ringkasan performa perusahaan. 
Harga saham perusahaan food and beverages selama periode tahun 2014 hingga tahun 2017 yang 
layak menjadi sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 3 
Daftar Harga Saham Penutupan (Closing Price) 

No Kode Emiten 

 
Tahun 

2013 2014 2015 2016 2017 

1 CEKA 580 750 675 1350 1290 

2 DLTA 380000 390000 5200 5000 4590 

3 ICBP 10200 13100 13475 8575 8900 

4 INDF 6600 6750 5175 7925 7625 

5 MLBI 12000 11950 8200 11750 13675 

6 MYOR 26000 20900 30500 1645 2020 

7 ROTI 1020 1385 1265 1600 1275 

8 SKBM 480 970 945 640 715 

9 SKLT 180 300 370 308 1100 

10 STTP 1550 2880 3015 3190 4360 

11 ULTJ 4500 3720 3945 4570 1295 

Sumber: Data Sekunder diolah, 2018 

 
Earning Per Share (EPS) 
       Hasil perhitungan earning per share (EPS) perusahaan food and beverages selama periode 
tahun 2014 hingga tahun 2017 yang layak menjadi sampel dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 

Tabel 4 
Hasil Perhitungan Earning Per Share (EPS) 

(dalam Rupiah) 

No Kode Emiten 
Tahun 

2014 2015 2016 2017 

1 CEKA 138 358 420 181 

2 DLTA 17621 240 318 349 

3 ICBP 434 501 311 304 

4 INDF 586 422 600 586 

5 MLBI 377 236 466 627 

6 MYOR 458 1398 62 73 

7 ROTI 37 53 55 22 

8 SKBM 95 43 24 15 

9 SKLT 24 29 30 33 

10 STTP 94 142 133 165 

11 ULTJ 98 181 246 246 

Sumber: Data Sekunder diolah, 2018 
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Price Earning Ratio (PER) 

       Price earning ratio (PER) adalah rasio yang membandingkan harga saham dengan earning 
per share (EPS) yang diterima oleh investor. Berdasarkan rumus perhitungan price earning ratio 
(PER), maka hasil perhitungan price earning ratio (PER) perusahaan food and beverages selama 
periode tahun 2014 hingga tahun 2017 yang layak digunakan sebagai sampel penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 

Tabel 5 
Hasil Perhitungan Price Earning Ratio (PER) 

No Kode Emiten 
Tahun 

2014 2015 2016 2017 

1 CEKA 11 2 3 7 

2 DLTA 22 22 16 13 

3 ICBP 30 27 28 29 

4 INDF 12 12 13 13 

5 MLBI 32 35 25 22 

6 MYOR 46 22 26 28 

7 ROTI 37 24 29 58 

8 SKBM 10 22 27 48 

9 SKLT 13 13 10 33 

10 STTP 31 21 24 26 

11 ULTJ 38 22 19 5 

Sumber: Data Sekunder diolah, 2018 

 
Price Book Value (PBV) 
       Hasil perhitungan price book value (PBV) perusahaan food and beverages selama periode 
tahun 2014 hingga tahun 2017 yang layak digunakan sebagai sampel penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 

Tabel 6 
Hasil Perhitungan Price Book Value (PBV) 

No Kode Emiten 
Tahun 

2014 2015 2016 2017 

1 CEKA 0.83 0.31 0.9 0.85 

2 DLTA 8.17 4.9 3.95 3.21 

3 ICBP 5.08 4.79 5.41 5.11 

4 INDF 1.44 1.05 1.58 1.43 

5 MLBI 45.47 22.54 30.17 27.06 

6 MYOR 4.56 5.25 5.87 6.14 

7 ROTI 7.3 5.39 5.61 2.8 

8 SKBM 2.86 2.57 1.63 1.21 

9 SKLT 1.35 1.68 0.72 2.47 

10 STTP 4.61 3.92 3.58 4.12 

11 ULTJ 4.74 4.07 3.78 3.55 

Sumber: Data Sekunder diolah, 2018 

 
Debt to Equity Ratio (DER) 

       Debt to equity ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perbandingan 
antara total utang dengan total ekuitas suatu perusahaan. Rasio ini menginformasikan berapa 
bagian dari setiap rupiah modal perusahaan yang dapat dijadikan sebagai jaminan utang 
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perusahaan. Berdasarkan rumus diatas maka hasil perhitungan debt to equity ratio (DER) 
perusahaan food and beverages selama periode tahun 2014 hingga tahun 2017 yang layak 
digunakan sebagai sampel penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 7 
Hasil Perhitungan Debt to Equity Ratio (DER) 

No Kode Emiten 
Tahun 

2014 2015 2016 2017 

1 CEKA 1.39 1.32 0.61 0.54 

2 DLTA 0.30 0.22 0.18 0.17 

3 ICBP 0.66 0.62 0.56 0.56 

4 INDF 1.08 1.13 0.87 0.88 

5 MLBI 3.03 1.74 1.77 1.36 

6 MYOR 1.51 1.18 1.06 1.03 

7 ROTI 1.23 1.28 1.02 0.62 

8 SKBM 1.04 1.22 1.72 0.59 

9 SKLT 1.16 1.48 0.92 1.07 

10 STTP 1.08 0.90 1.00 0.69 

11 ULTJ 0.29 0.27 0.21 0.23 

Sumber: Data Sekunder diolah, 2018 

 
Net Profit Margin (NPM) 

       Hasil perhitungan net profit margin (NPM) perusahaan food and beverages selama periode 
tahun 2014 hingga tahun 2017 yang layak digunakan sebagai sampel penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 

Tabel 8 
Hasil Perhitungan Net Profit Margin (NPM) 

No Kode Emiten 
Tahun 

2014 2015 2016 2017 

1 CEKA 0.01 0.03 0.06 0.03 

2 DLTA 0.14 0.12 0.15 0.36 

3 ICBP 0.08 0.09 0.11 0.10 

4 INDF 0.08 0.06 0.08 0.07 

5 MLBI 0.27 0.18 0.30 0.39 

6 MYOR 0.03 0.08 0.08 0.08 

7 ROTI 0.10 0.12 0.11 0.01 

8 SKBM 0.06 0.03 0.02 0.01 

9 SKLT 0.02 0.03 0.02 0.03 

10 STTP 0.06 0.07 0.07 0.08 

11 ULTJ 0.07 0.12 0.15 0.15 

Sumber: Data Sekunder diolah, 2018 

 
Analisis Statistik Deskriptif 
       Berikut adalah hasil perhitungan statistik deskriptif dengan menggunakan bantuan 
program olah data SPSS 25 diperoleh informasi mengenai banyaknya data yang diamati 
dalam penelitian adalah sebanyak 44 data pengamatan berdasarkan 4 periode terakhir laporan 
keuangan (2014-2017), namun berdasarkan perhitungan nilai Z-score terdapat 7 data outlier. 
Outliers merupakan data sampel yang mempunyai karakteristik berbeda daripada mayoritas 
data sampel lainnya (Gudono, 2014:162). Setelah data outlier dihilangkan sesuai dengan 
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batasan Z-score yang telah ditentukan yakni antara -1,96 sampai dengan +1,96, maka data 
pengamatan yang semula berjumlah 44 data berubah menjadi 37 data. Hasil perhitungan 
statistik deskriptif variabel penelitian setelah dilakukan penghapusan outlier disajikan pada 
tabel berikut ini: 

Tabel 9 
Statistik Deskriptif Masing-Masing Variabel Setelah Outliers Dibuang 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

EPS 37 24.00 1398.00 252.8108 263.10526 
PER 37 2.00 46.00 21.2432 10.52089 
PBV 37 .31 22.54 3.9443 3.65741 
DER 37 .18 1.74 .9176 .42583 
NPM 37 .01 .18 .0765 .04231 
HS 37 300.00 30500.00 5017.9189 6180.79420 

Valid N (listwise) 37     

Sumber: Data Sekunder diolah, 2018 

       Penjelasan analisis statitistik deskriptif masing-masing variable adalah pertama, earning 
per share (EPS) memiliki mean sebesar 252,8108 dengan nilai standar deviasi sebesar 263,10526, 
serta nilai minimum sebesar 24,00 pada PT Sekar Bumi Tbk tahun 2017 dan nilai maksimum 
sebesar 1398,00 pada PT Mayora Indah Tbk tahun 2015. Kedua, price earning ratio (PER) 
memiliki mean sebesar 21,2432 dengan nilai standar deviasi sebesar 10,52089, serta nilai 
minimum sebesar 2,00 pada PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk tahun 2015 dan nilai 
maksimum 46,00 pada PT. Sekar Bumi Tbk tahun 2017. Ketiga, price book value (PBV) memiliki 
mean sebesar 3,9443 dengan nilai standar deviasi sebesar 3,65741 serta nilai minimum sebesar 
0,31 pada PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk tahun 2015 dan nilai maksimum sebesar 22,54 
pada PT Multi Bintang Tbk tahun 2015. Keempat, debt to equity ratio (DER) memiliki mean 
sebesar 0,9176 dengan nilai standar deviasi sebesar 0,42583, serta nilai minimum 0,18 pada PT 
Delta Djakarta Tbk tahun 2016 dan nilai maksimum 1,74 pada PT Multi Bintang Tbk tahun 
2015. Kelima, net profit margin (NPM) memiliki mean sebesar 0,0765 dengan nilai standar 
deviasi sebesar 0,04231, serta nilai minimum sebesar 0,01 pada PT Wilmar Cahaya Indonesia 
Tbk tahun 2014, dan nilai maksimum 0,18 pada PT Multi Bintang Tbk tahun 2015. Keenam, 
harga saham (HS) memiliki mean sebesar 5.017,9189 dengan nilai standar deviasi sebesar 
6.180,79420, serta nilai minimum sebesar 300,00 pada PT Sekar Laut Tbk tahun 2014 dan nilai 
maksimum sebesar 30.500,00 pada PT Mayora Indah Tbk tahun 2015. 
 
Analisis Regresi Linear Berganda 
       Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh 
antara earning per share (EPS), price earning ratio (PER), price book value (PBV), debt to equity ratio 
(DER), dan net profit margin (NPM) terhadap harga saham perusahaan food and beverages yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode tahun 2014 hingga tahun 2017. Berdasarkan 
pengujian yang telah dilakukan, maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 10 
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Model Unstandardized Coefficients 

B 

1 (Constant) -3569.138 
 EPS 21.565 
 PER 248.189 
 PBV 225.411 
 DER -1186.324 
 NPM -25335.612 

a. Dependent Variabel: HS 
Sumber: Data Sekunder diolah, 2018     

       Berdasarkan Tabel 8 hasil analisis regresi linear berganda, maka dapat ditentukan model 
persamaan regresi linear berganda pada penelitian ini sebagai berikut: 
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HS = -3.569,138+21,565 EPS+248,189 PER+225,411 PBV-1.186,324 DER-25.335,612 NPM+ ei 
 
Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
       Hasil pengujian normalitas dengan analisis grafik menggunakan SPSS 25 adalah sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Data Sekunder diolah, 2018 
Gambar 2 

Hasil Uji Normalitas 

       Berdasarkan Normal P-Plot of Regression Standardized Residual diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak dapat terjadi masalah pada uji normalitas dan analisis regresi layak 
untuk digunakan karena titik-titik koordinat antara nilai observasi dengan data mengikuti 
garis diagonal dan menyebar di sekitar garis diagonal, meskipun terdapat data yang keluar 
dari garis diagonal namun tidak jauh dari garis diagonal. 
       Metode kedua yang dapat digunakan untuk menguji normalitas adalah metode statistik 
dengan menggunakan uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov. Hasil pengujian 
normalitas dengan menggunakan uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov dengan 
menggunakan software SPSS 25 disajikan pada Tabel 11 berikut: 

Tabel 11 
Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Standardized Residual 

N 37 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .92796073 
Most Extreme Differences Absolute .075 

Positive .073 
Negative -.075 

Test Statistic .075 
Asymp. Sig. (2-tailed) . 200c,d 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Data Sekunder diolah, 2018 

       Berdasarkan hasil pengujian normalitas dengan metode Kolmogorov-Smirnov 
menggunakan bantuan software SPSS 25 maka diperoleh hasil pada Tabel 11 hasil uji 
normalitas yang menunjukkan bahwa nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa data penelitian dinyatakan menyebar normal dan memenuhi asumsi 
normalitas karena nilai sig. (2-tailed) > alpha, yakni 0,200> 0,05. 
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2.   Uji Multikolinearitas 
       Pengujian multikolinearitas dengan bantuan software SPSS 25 adalah sebagai berikut: 

Tabel 12 
Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 
Keterangan 

1 (Constant) Tolerance VIF 

 EPS .947 1.056 Bebas Multikolinearitas 
 PER .619 1.615 Bebas Multikolinearitas 
 PBV .230 4.347 Bebas Multikolinearitas 
 DER .424 2.359 Bebas Multikolinearitas 
 NPM .241 4.158 Bebas Multikolinearitas 

a. Dependent Variabel: HS 
Sumber: Data Sekunder diolah, 2018 

       Hasil pengujian multikolinearitas yang disajikan pada Tabel 12 diatas menunjukkan 
bahwa nilai VIF masing-masing variabel independen kurang dari 10 (VIF < 10), sehingga 
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas diantara variabel independen 
dalam model regresi. 
 
3.   Uji Autokorelasi 
       Hasil perhitungan nilai Durbin-Watson (DW) disajikan dalam Tabel 13 berikut ini: 

Tabel 13 
Hasil Uji Autokorelasi 

 

Model Durbin-Watson 

1 1.600 

a. Predictors: (Constant), NPM, PER, EPS, DER,PBV 

b. Dependet Variable: HS 

Sumber: Data Sekunder diolah, 2018 

       Berdasarkan output SPSS 25 yang disajikan dalam Tabel 13, maka dapat diketahui bahwa 
model regresi yang terbentuk tidak ada autokorelasi karena nilai Durbin-Watson berada 
diantara -2 sampai +2 yakni sebesar 1,600 (-2 < 1,600 < +2). 
 
4. Uji Heterokedastisitas 
       Hasil uji heterokedastisitas dengan menggunakan grafik scatter plot adalah sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Data Sekunder diolah, 2018 
Gambar 3 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

       Pada Gambar grafik scatter plot yang disajikan pada Gambar 3 hasil uji heterokedastisitas 

diatas menunjukkan hasil bahwa tidak terbentuk pola tertentu serta titik-titik menyebar diatas 
dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terjadi 
heterokedastisitas pada model regresi. 
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Uji Goodness of Fit (Uji Kelayakan Model) 
1. Uji F 

Tabel 14 
Hasil Uji F 

     ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1266342999.977 5 253268599.995 72.072 .000b 
Residual 108936808.780 31 3514090.606   
Total 1375279808.757 36    

a. Dependent Variable: HS 
b. Predictors: (Constant), NPM, PER, EPS, DER, PBV 

Sumber: Data Sekunder diolah, 2018 

       Hasil uji F menunjukkan nilai Fhitung sebesar 77,072 dengan tingkat signifikansi sebesar 

0,000. Model regresi linear berganda yang digunakan dalam penelitian ini layak digunakan 
dengan hasil pengujian bahwa earning per share (EPS), price earning ratio (PER), price book value 
(PBV), debt to equity ratio (DER), dan net profit margin (NPM) secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap harga saham karena nilai signifikansi < 0,05 (0,000 <  0,05).  
 
2. Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Tabel 15 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) 

 Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 

1 .960a .921 .908 1874.59078 1.600 

a. Predictors: (Constant), NPM, PER, EPS, DER, PBV 
b. Dependent Variable: HS 

Sumber: Data Sekunder diolah, 2018 

       Berdasarkan Tabel 15 diatas maka diketahui bahwa nilai koefisien determinasi (R²) adalah 
sebesar 0,921 atau 92,1%, yang berarti bahwa variasi harga saham dapat dijelaskan atau 
mampu dipengaruhi oleh variabel earning per share (EPS), price earning ratio (PER), price book 
value (PBV), debt to equity ratio (DER), dan net profit margin (NPM) sebesar 92,1%. Hasil 
koefisien determinasi (R²) sebesar 0,921 mendekati 1, maka hal tersebut menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh yang besar oleh variabel independen terhadap variabel dependen. 
 
Pengujian Hipotesis 
Uji t (Uji Parsial) 
       Berikut adalah hasil uji t yang diolah dengan bantuan software SPSS 25: 

Tabel 16 
Hasil Uji t (Uji Parsial) 

 Model T Sig. Α Keterangan 

1 (Constant) -1.953 .060   
 EPS 17.673 .000 0.05 Berpengaruh 
 PER 6.576 .000 0.05 Berpengaruh 
 PBV 1.266 .215 0.05 Tidak Berpengaruh 
 DER -1.053 .301 0.05 Tidak Berpengaruh 
 NPM -1.683 .103 0.05 Tidak Berpengaruh 

a. Dependent Variable: HS 

Sumber: Data Sekunder diolah, 2018 

       Berdasarkan informasi yang disajikan pada Tabel 16 hasil uji t (uji parsial), maka hasil uji 
t (uji parsial) dapat dijelaskan sebagai berikut: (a) Hasil penelitian menunjukkan nilai 
signifikansi t sebesar 0,000 yang berada dibawah 0,05 (α = 5%) dan nilai t sebesar 17,673, 
sehingga hipotesis pertama diterima. Berdasarkan uraian diatas, maka disimpulkan bahwa 
earning per share (EPS) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. (b) Hasil 
penelitian menunjukkan nilai signifikansi t sebesar 0,000, yang berarti berada dibawah 0,05 
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(α= 5%) dan nilai t sebesar 6,576, sehingga hipotesis kedua diterima. Berdasarkan uraian 
diatas, maka disimpulkan price earning ratio (PER) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
harga saham. (c) Hasil penelitian menunjukkan nilai signifikansi t sebesar 0,215, yang berarti 
berada diatas 0,05 (α = 5%) dan nilai t sebesar 1,266, sehingga hipotesis ketiga ditolak. 
Berdasarkan uraian diatas, maka disimpulkan price book value (PBV) tidak berpengaruh 
terhadap harga saham. (d) Hasil penelitian menunjukkan nilai signifikansi t sebesar 0,301, 
yang berarti berada diatas 0,05 (α = 5%) dan nilai t sebesar -1,053, sehingga hipotesis keempat 
ditolak. Berdasarkan uraian diatas, maka disimpulkan debt to equity ratio (DER) tidak 
berpengaruh terhadap harga saham. (e) Hasil penelitian menunjukkan nilai signifikansi t 
sebesar 0,103, yang berarti berada diatas 0,05 (α = 5%) dan nilai t sebesar -1,683, sehingga 
hipotesis kelima ditolak. Berdasarkan uraian diatas, maka disimpulkan net profit margin 
(NPM) tidak berpengaruh terhadap harga saham. 
 
Pembahasan 
       Pertama, pengaruh earning per share (EPS) terhadap harga saham. Hasil penelitian ini 
menunjukkan apabila earning per share (EPS) meningkat maka harga saham perusahaan food 
and beverages juga akan meningkat, namun apabila earning per share (EPS) menurun maka harga 
saham juga akan mengalami penurunan. Uraian tersebut didukung dan sesuai dengan teori 
yang dikemukakan oleh Darmadji dan Fakhruddin (2006:195) juga menyatakan bahwa 
peningkatan  earning per share (EPS) mempengaruhi harga saham. Besar kecilnya earning per 
share (EPS) juga menggambarkan pencapaian manajemen dalam mengelola usahanya dengan 
baik sehingga mampu memberikan pendapatan kepada para pemegang sahamnya. 
Perusahaan Food and Beverages yang mampu memberikan earning per share (EPS) yang tinggi 
maka akan memberikan kemakmuran bagi para pemegang saham dan menjadi daya tarik bagi 
calon investor, sehingga dapat mengakibatkan harga saham menjadi naik karena permintaan 
dan penawaran saham yang tinggi. Hasil penelitian ini juga mendukung hasil penelitian yang 
telah dilakukan oleh Dewi dan Suaryana (2013) yang menunjukkan bahwa earning per share 
(EPS) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham, namun hasil penelitian ini 
berbeda dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Faleria et al. (2017) yang 
menunjukkan bahwa earning per share (EPS) berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap harga saham. 
       Kedua, pengaruh price earning ratio (PER) terhadap harga saham. Berdasarkan hasil uji t 
(uji parsial), maka dapat disimpulkan bahwa price earning ratio (PER) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap harga saham. Hal tersebut menunjukkan apabila price earning ratio (PER) 
meningkat maka harga saham perusahaan food and beverages juga akan mengalami 
peningkatan, namun apabila price earning ratio (PER) menurun maka harga saham perusahaan 
food and beverages juga akan mengalami penurunan. Hal tersebut memberikan gambaran yang 
sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Alwi (2003:87) yang menyatakan bahwa price 
earning ratio (PER) mempengaruhi pergerakan harga saham dan pendapat yang dikemukakan 
oleh Darmadji dan Fakhruddin (2006:198) yang menyatakan bahwa semakin tinggi price 
earning ratio (PER) maka kepercayaan investor akan meningkat sehingga dapat berdampak 
pada kenaikan harga saham. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang telah 
dikemukakan oleh Hayati (2013) yang menyatakan bahwa price earning ratio (PER) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham, namun hasil penelitian ini tidak 
mendukung hasil penelitian yang dikemukakan oleh Setiadi et al. (2012) yang menyatakan 
bahwa price earning ratio (PER) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap harga 
saham. 
       Ketiga, pengaruh price book value (PBV) terhadap harga saham. Berdasarkan hasil uji t (uji 
parsial) maka dapat disimpulkan bahwa price book value (PBV) tidak berpengaruh terhadap 
harga saham. Hal tersebut menunjukkan bahwa peningkatan maupun penurunan price book 
value (PBV) tidak mempengaruhi pergerakan harga saham perusahaan food and beverages. 
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Investor cenderung memberikan perhatian yang besar terhadap price book value (PBV) ketika 
perusahaan sedang mengalami kesulitan keuangan seperti sedang mengalami risiko 
kebangkrutan dan likuidasi karena besar price book value (PBV) yang perhitungannya disusun 
berdasarkan nilai buku ekuitas menggambarkan informasi kepemilikan aktiva bersih yang 
dimiliki oleh pemegang saham ketika perusahaan tersebut bangkrut atau dilikuidasi. Ketika 
perusahaan sedang mengalami peningkatan kinerja manajemen yang dapat dicerminkan 
melalui peningkatan keuntungan, maka investor tidak menaruh perhatian yang cukup besar 
terhadap price book value (PBV) karena investor akan lebih memperhatikan tingkat laba per 
saham dan deviden yang diterima. price book value (PBV) juga memiliki suatu kelemahan, 
yakni keterbatasan dalam menyajikan informasi mengenai asset tak berwujud seperti brand 
atau merk, kepercayaan konsumen, dan kepercayaan investor sehingga besar kecilnya rasio 
ini tidak selalu mampu mempengaruhi harga saham. Hasil penelitian ini didukung oleh 
penelitian yang telah dilakukan oleh Hayati (2013) yang menyatakan bahwa price book value 
(PBV) tidak berpengaruh terhadap harga saham perusahaan food and beverages, namun hasil 
penelitian ini menolak dan tidak sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Dewi 
dan Suaryana (2013) yang menyatakan bahwa price book value (PBV) berpengaruh terhadap 
harga saham. 
       Keempat, pengaruh debt to equity ratio (DER) terhadap harga saham. Berdasarkan uji t (uji 
parsial) maka ditarik kesimpulan bahwa debt to equity ratio (DER) tidak berpengaruh terhadap 
harga saham. Debt to equity ratio (DER) tidak berpengaruh terhadap harga saham pada 
perusahaan food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode tahun 
2014 hingga tahun 2017 karena dapat dikatakan perusahaan-perusahaan tersebut telah 
memiliki kemampuan yang sangat baik dalam mengelola utang dengan modal yang 
dimilikinya sehingga hal ini tidak menjadi dasar keputusan investor untuk melepas sahamnya 
sehingga mengakibatkan penurunan harga saham karena besarnya supply saham. Besar 
kecilnya debt to equity ratio (DER) tidak menjadi perhatian utama investor karena besarnya 
rasio tersebut tidak selalu mengindikasikan kondisi perusahaan yang buruk, namun dapat 
berarti perusahaan membutuhkan dana yang besar untuk ekspansi atau dapat dipengaruhi 
oleh kondisi perekonomian yang buruk sehingga membutuhkan banyak dana yang diperoleh 
dari utang. Investor cenderung menaruh perhatian besar pada debt to equity ratio (DER) apabila 
karakteristik perusahaan memiliki risiko keuangan yang tinggi, seperti perusahaan yang 
bergerak dalam bidang keuangan, seperti bank, perusahaan asuransi dan perusahaan 
investasi, sedangkan sampel penelitian ini adalah perusahaan food and beverages yang mana 
dalam aktivitas usahanya selama periode tahun 2014 hingga tahun 2017 tidak menggunakan 
hutang yang besar dan melebihi total ekuitasnya, sehingga dapat disimpulkan debt to equity 
ratio (DER) tidak berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan food and beverages. Debt 
to equity ratio (DER) tidak mempengaruhi pergerakan harga saham juga dapat dikarenakan 
investor memandang rasio ini tidak menjadi masalah utama dalam keberlangsungan usaha 
apabila perusahaan masih memiliki kemampuan untuk memperoleh laba setiap tahunnya dan 
rasionya tidak melebihi 4 kali. Hasil penelitian ini sejalan dan mendukung penelitian yang 
telah dilakukan oleh Manoppo et al. (2017) yang menyatakan bahwa debt to equity ratio (DER) 
tidak berpengaruh terhadap harga saham, namun hasil penelitian ini bertolak belakang 
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Dewi dan Suaryana (2013) yang menyatakan 
bahwa debt to equity ratio (DER) berpengaruh terhadap harga saham. 
       Kelima, pengaruh net profit margin (NPM) terhadap harga saham. Berdasarkan hasil uji t 
(uji parsial), maka diperoleh kesimpulan bahwa net profit margin (NPM) tidak berpengaruh 
terhadap harga saham. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa besar kecilnya net profit 
margin (NPM) tidak dapat mempengaruhi keputusan investor dalam menanamkan modalnya 
sehingga tidak dapat mempengaruhi pergerakan harga saham perusahaan food and beverages. 
Kenaikan penjualan yang diiringi dengan kenaikan beban-beban terkait dengan aktivitas 
penjualan perusahaan tidak selalu disertai dengan kenaikan harga saham. Kenaikan penjualan 
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bersih tidak selalu diikuti dengan kenaikan laba bersih karena beberapa perusahaan food and 
beverages menghadapi tantangan kenaikan biaya produksi dan selisih kurs selama periode 
tahun 2014 hingga tahun 2017, namun harga jual produk mayoritas tetap menggunakan mata 
uang Rupiah sehingga perusahaan harus mengalami penurunan laba. Rasio net profit margin 
(NPM) bila disesuaikan dengan karakteristik industri food and beverages biasanya memiliki 
rasio yang rendah karena perusahaan cenderung berfokus pada penjualan produk daripada 
perolehan laba yang tinggi agar barang yang diproduksi laku dan dapat menekan biaya 
persediaan. net profit margin (NPM) juga memiliki beberapa keterbatasan seperti tidak 
menginformasikan tingkat deviden yang akan diperoleh pemegang saham, tidak 
mencerminkan potensi capital gain saham, dan tidak menggambarkan kualitas laba yang 
diperoleh, khususnya laba yang diperoleh dari operasional perusahaan serta penjualan yang 
tinggi juga tidak menjadi jaminan bahwa kinerja perusahaan dalam kondisi yang baik atau 
berkontribusi dalam menyumbangkan arus kas masuk yang besar. Investor yang bijak akan 
menganalisis setiap elemen laporan keuangan dengan baik sehingga menjadi modal dasar 
membuat keputusan investasi yang tepat dengan tetap meminimalisir risiko. Hasil penelitian 
ini sejalan dan mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh Faleria et al. (2017) yang 
menyatakan bahwa net profit margin (NPM) tidak berpengaruh terhadap harga saham, namun 
hasil penelitian ini tidak sejalan dan bertolak belakang dengan hasil penelitian yang telah 
dilakukan oleh Manoppo et al. (2017) yang menyatakan bahwa net profit margin (NPM) 
berpengaruh terhadap harga saham. 
 
PENUTUP 
Kesimpulan 
       Pertama, earning per share (EPS) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. 
Kedua, price earning ratio (PER) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. 
Ketiga, price book value (PBV) tidak berpengaruh terhadap harga saham. Keempat, debt to equity 
ratio (DER) tidak berpengaruh terhadap harga saham. Kelima, net profit margin (NPM) tidak 
berpengaruh terhadap harga saham  
 
Saran 
       Pertama, perusahaan food and beverages sebaiknya mempertahankan dan memperhatikan 
nilai earning per share (EPS). Kedua, perusahaan food and beverages sebaiknya mempertahankan 
dan memperhatikan nilai price earning ratio (PER). Ketiga, perusahaan food and beverages 
sebaiknya meningkatkan nilai price book value (PBV). Keempat, perusahaan food and beverages 
sebaiknya menjaga dan mempertahankan besaran debt to equity ratio (DER). Kelima, 
perusahaan food and beverages sebaiknya meningkatkan net profit margin (NPM). Keenam, 
investor atau pemegang saham perusahaan food and beverages disarankan akan lebih baik 
apabila tetap memperhatikan besaran earning per share (EPS) dan price earning ratio (PER) 
sebagai dasar keputusan investasi. Ketujuh, peneliti selanjutnya disarankan akan lebih baik 
apabila memperluas obyek penelitian seperti seluruh perusahaan yang masuk kedalam sektor 
cousumer goods industry di Bursa Efek Indonesia, menambah variabel lain yang dapat 
mempengaruhi harga saham diluar variabel independen yang telah digunakan di dalam 
penelitian ini, serta agar memperpanjang periode penelitian. 
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